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ABSTRAK 

 

 

Nanang Suwito. 1402070118. Pengaruh Keaktifan Berorganisasi terhadap 

Kompetensi Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU 

Tahun 2018. Skripsi. Medan. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2019. 

 

Penelitian ini bertujua nuntuk mengetahui Pengaruh Keaktifan 

Berorganisasi terhadap Kompetensi Interpersonal Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UMSU. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

semester 6 Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Sampel yang digunakan sebanyak 

82 orang dari 4 kelas yang ada. Metode penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan instrumen pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner). 

Peneliti membagi kedalam 2 kelompok yakni kelompok yang tidak aktif 

berorganisasi dan kelompok yang aktif berorganisasi. Peneliti menerapkan teknik 

analisis data dengan rumus uji –t. Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil 

pengelolahannya dapat disimpulkan terdapat perbedaan nyata antara kompetensi 

interpersonal mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi dengan mahasiswa yang 

aktif berorganisasi. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis di atas dapat 

diperoleh harga thitung9.04 dan selanjutnya thitung ini dibandingkan dengan harga 

ttabel dengan taraf signifikan α = 0.05 dengan (dk = n-2) (dk = 82-2 = 80), maka 

diperoleh harga ttabel= 2.64. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui 

bahwa thitung>ttabel(9.04 > 2.64) dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis 

Ha pada penelitian ini diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia dalam mempertahankan 

hidup. Pendidikan juga merupakan hal terpenting untuk membentuk kepribadian 

manusia. 

Perguruan tinggi sebagai sebuah instansi pendidikan, menjadi salah satu 

sarana pendidikan yang penting dalam proses transfer nilai dan pengetahuan yang 

berlangsung antara pendidik yakni dosen dan mahasiswa sebagai peserta didik, 

sehingga dari proses tersebut diharapkan akan mampu mencetak pribadi-pribadi yang 

unggul serta mampu memberikan konstribusi yang signifikan demi kemajuan bangsa 

dan negara. 

Dalam menghadapi persaingan di era globalisasi ini, roda pendidikan harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga proses pendidikan dapat berjalan seiring dengan 

perkembangan tekonologi yang telah maju. Dengan adanya proses pendidikan yang 

bergerak seiring dengan perkembangan tekonologi, maka akan menciptakan manusia 

yang berkualitas. Manusia yang berkualitas adalah manusia yang lahir dari dunia 

pendidikan. 

Salah satu wadah proses pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas 

adalah melalui lembaga pendidikan, dalam hal ini adalah perguruan tinggi atau 

universitas. Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 
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diserahi tugas dan tanggung jawab untuk mempersiapkan mahasiswa dan 

menghasilkan lulusan yang berkualitas baik dalam hard skill maupun soft skill. Hal 

ini sesuai dengan undang-undang Sidiknas No. 20/2003 tentang “Sistem Pendidikan 

Nasional” pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negaranya. 

Kegiatan belajar mengajar di kampus merupakan kegiatan yang harus 

didukung, baik dari media pembelajaran, tempat, dosen, maupun mahasiswa. Oleh 

karena itu, mahasiswa pun harus dikondisikan secara baik agar pembelajaran dapat 

efektif. Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada prestasi belajar 

(IPK) mahasiswa itu sendiri. 

Prestasi belajar selalu dihubungkan dengan hasil belajar seorang mahasiswa. 

Prestasi belajar merupakan tolak ukur untuk mengetahui keberhasilan mahasiswa 

dalam proses belajar pada jangka waktu tertentu dan dinyatakan dalam bentuk nilai. 

Mahasiswa yang prestasi belajarnya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil 

dalam belajar. Prestasi belajar merupakan perpaduan antara kemampuan, komptensi, 

minat, bakat, fasilitas, motivasi, kemampuan tenaga pendidik, perhatian, kebiasaan 

belajar, serta lingkungan belajar yang saling berhubungan dan mempengaruhi pola 

perilaku setiap mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut, keberhasilan suatu proses 

pendidikan dapat ditentukan oleh tinggi rendahnya prestasi belajar mahasiswa yang 
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dapat dilihat dari nilai evaluasi belajar, baik nilai evaluasi di setiap semester maupun 

rekapitulasi Nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

Pada prinsipnya ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan mahasiswa 

dalam mencapai prestasi belajar, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 

adalah yang berasal dari dalam diri mahasiswa itu sendiri, seperti: motivasi, minat, 

bakat, sikap, intelegensi, dan cara belajar. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor-

faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa, seperti: keadaan social ekonomi, 

lingkungan, sarana prasarana, dosen. 

Keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi dan kompetensi interpersonal 

mahasiswa mempunyai pengaruh yang besar untuk prestasi belajar mahasiswa. Dari 

sekian banyak kegiatan yang ada di kampus, mahasiswa yang aktif dalam organisasi 

harus bias membagi waktunya antara kuliah dan berorganisasi. Karena hal ini akan 

berpengaruh pada prestasi belajarnya. Mahasiswa yang bisa membagi waktunya 

dengan baik antara organisasi dengan kuliah kemungkinan besar prestasi belajarnya 

lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bisa membagi waktunya 

dengan baik. 

Organisasi adalah suatu sarana dan wahana untuk mengembangkan bakat, 

minat serta potensi diri bagi para aktivis yang ada dalam organisasi tersebut. (Edi 

Haryono, 2014: 77). Mahasiswa pada saat ini merupakan harapan terbesar bagi 

masyarakat sebagai penyambung lidah rakyat terutama bagi perusahaan di 

masyarakat (Agent social of change). 

Dibalik semua manfaat positif yang bias didapatkan oleh mahasiswa guna 

mempersiapkan diri menjadi seorang intelektual muda, kegiatan kuliah sambil 
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mengikuti aktivitas organisasi atau menjadi seorang aktivis organisasi merupakan hal 

yang sulit untuk dilakukan. Mahasiswa harus membagi waktu dan konsentrasinya 

menjadi dua serta bertanggung jawab terhadap komitmen dari kedua aktivitas 

tersebut.  

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar adalah kompetensi 

interpersonal. Kompetensi personal dapat diartikan sebagai pendukung dalam 

melakukan aktivitas-aktivitas perkuliahan, karena mahasiswa perlu 

memaksimalkankan kemampuannya bukan hanya secara intelektual, tetapi juga 

kemampuan lain seperti keterampilan kompetensi interpersonal. 

Leny & Tommy (2006: 77) mengemukakan bahwa kompetensi interpersonal 

adalah kemampuan atau kecakapan yang diperlukan guna membangun, membina, dan 

memelihara hubungan interpersonal yang memuaskan, efektif, dan optimal. Adanya 

kompetensi ini membuat seseorang merasa mampu dan terampil untuk menjalin 

hubungan dengan orang lain dan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang 

mungkin muncul dalam situasi hubungan antarpribadi, terutama yang berkaitan 

dengan kesulitan dalam bergaul, seperti sikap cemas dan pemalu ketika berhubungan 

dengan orang lain, perilaku menarik diri dan sebagainya. 

Dengan demikian mahasiswa yang memiliki kompetensi interpersonal yang 

tinggi akan dengan mudah untuk melaksanakan proses kegiatan perkuliahan dengan 

baik sehingga akan berpengaruh terhadap prestasi akademik (IPK) mahasiswa.  

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan judul “Pengaruh Keaktifan 

Berorganisasi Terhadap Kompetensi Interpersonal Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UMSU Tahun 2018” 

  

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka identifikasi 

permasalahan yang muncul sebagai berikut : 

1. Cara berkomunikasi mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU yang aktif 

berorganisasi lebih baik dibanding mahasiswa yang tidak berorganisasi. 

2. Sikap dan tanggung jawab mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU yang 

aktif berorganisasi lebih baik dibanding mahasiswa yang tidak berorganisasi. 

3. Tingkat percaya diri mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU yang aktif 

berorganisasi lebih tinggi dibanding mahasiswa yang tidak berorganisasi. 

4. Cara berfikir mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU yang aktif 

berorganisasi lebih kritis dibanding mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi.  

 

C. BatasanMasalah 

Pembatasan masalah sangat perlu dilakukan dalam suatu penelitian agar 

penelitian mencapai sasaran tepat sesuai yang diharapkan dan lebih dapat 

dipertanggungjawabkan. Penelitian ini hanya meneliti masalah yang dibatasi pada : 
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1. Cara berkomunikasi mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU yang aktif 

berorganisasi lebih baik dibanding mahasiswa yang tidak berorganisasi. 

2. Sikap dan tanggung jawab mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU yang 

aktif berorganisasi lebih baik dibanding mahasiswa yang tidak berorganisasi.  

3. Tingkat percaya diri mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU yang aktif 

berorganisasi lebih tinggi dibanding mahasiswa yang tidak berorganisasi. 

 

1.  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan gambaran tentang hal apasaja yang diteliti agar 

masalah dalam penelitian lebih terarah. Kalau masalah itu merupakan kesenjangan 

antara diharapkan dengan kenyataan yang terjadi, maka rumusan masalah adalah 

pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh keaktifan 

berorganisasi terhadap kompetensi interpersonal mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FKIP UMSU tahun 2018?” 

 

E. TujuanPenelitian 

Tujuan penelitian diharapkan selaras dengan rumusan masalah agar penelitian 

lebih spesifik. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah “Mengetahui pengaruh 

keaktifan berorganisasi terhadap kompetensi interpersonal mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UMSU tahun 2018. “ 
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F. ManfaatPenelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat diperoleh sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang signifikan 

bagi mahasiswa tingkat program, fakultas, serta dapat berguna bagi pihak-

pihak yang membutuhkan sebagai bahan pertimbangan, perbandingan, dan 

penyempurnaan bagi penelitian selanjutnya mengenai keorganisasian dan 

kompetensi interpersonal, terutama untuk kemajuan di bidang Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya berorganisasi dan apa pengaruhnya bagi pribadi mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU. 

b. Bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan, khususnya Pendidikan 

Akuntansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

dan referensi kepustakaan bagi peneliti dengan tema yang berkaitan 

berikutnya. Selain itu juga sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi dari segi kompetensi yang dimiliki. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pengertian Organisasi 

Organisasi dikutip dari Wikipedia didefenisikan sebagai suatu kelompok 

orang dalam suatu wadah untuk tujuan bersama. Organisasi dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan pula sebagai kesatuan (susunan dan 

sebagainya) yang terdiri atas bagian-bagian (orang dan sebagainya) dalam 

perkumpulan dan sebagainya untuk tujuan tertentu. Selain itu organisasi diartikan 

pula sebagai kelompok kerja sama antara orang-orang yang diadakan untuk mencapai 

tujuan bersama. Serta diartikan sebagai strategi yang dimanfaatkan dalam upaya 

memperbesar kinerja memori. 

Dijelaskan menurut Binner (2014:3) bahwa organisasi berasal dari bahasa 

Latin, yakni organum, yang berarti alat, bagian, anggota badan. Organisasi pada 

dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah dimana orang-orang berkumpul, 

bekerja sama secara rasional dan sistematis, terencana, terorganisasi, terpimpin dan 

terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya (uang, material, mesin, metode, 

lingkungan), sarana-prasarana, data, dan lain sebagainya yang digunakan secara 

efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi. 

Stephen P. Robbins dalam Binner (2014:3) mengemukakan bahwa organisasi 

adalah kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah 

batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus 

menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. 

Johnson, dkk dalam Binner (2014:3) juga mengemukakan “The organization 

is an assemblage of people, materials, machines, and other resources geared to ask 

accomplishment through a series of interaction and integrated into a sosial system” 

(organisasi adalah kumpulan orang, barang, mesin, dan sumber-sumber lain yang 
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menghubungkan penyempurnaan tugas melalui rangkaian saling pengaruh dan 

terintegrasi ke dalam suatu sistem sosial). 

Jadi berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

organisasi adalah kumpulan orang-orang, benda-benda, alat-alat, segala sesuatu yang 

dihimpun dalam hubungan yang teratur untuk mencapai suatu tujuan yang sama 

secara efisien dan efektif. Untuk organisasi sosial, organisasi sosial dapat 

didefenisikan sebagai kumpulan dari dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk 

mencapai tujuan yang sama pula. Dalam organisasi terkandung tiga unsur, yaitu : (1) 

manusia yang jumlahnya paling sedikit dua orang; (2) kerja sama, dan (3) tujuan. 

 

2. Pengertian Keaktifan Berorganisasi 

Manusia dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari akan melakukan usaha yang 

ditandai dengan adanya kegiatan. Dari semua kegiatan tersebut timbul aktivitas 

berupa tindakan-tindakan yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-harinya. 

Keaktifan berasala dari kata “Aktif”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

dipaparkan bahwa aktif berarti giat (bekerja, berusaha). Jadi yang dimaksud dengan 

aktif adalah giat dan kreatif dalam menjalakan kegiatan yang menjadi kewajibannya 

baik dalam usaha tertentu atau di dalam organisasi. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan adalah ikut 

bergeraknya jasmani dan rohani dalam suatu kegiatan atau kesibukan dengan dituntut 

untuk berperan dalam kegiatan yang dilakukan dan mencurahkan segala potensi yang 

dimiliki melalui pikiran maupun tindakan yang nantinya akan direalisasikan sesuai 

dengan kegiatan itu sendiri. Sehingga orang yang aktif merupakan orang yang ikut 

berpartisipasi dalam suatu kegiatan tertentu.  

Sejalan dengan defenisi tersebut, dapat disimpulkan pula bahwa keaktifan 

berorganisasi adalah kegiatan atau kesibukan yang dijalankan seseorang dalam 

menjalankan sebuah organisasi untuk mencapai suatu tujuan, meliputi, ikut 

berpartisipasi pada setiap kegiatan yang dilaksanakan organisasi dan patuh 

menjalankan peraturan organisasi tersebut. 
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3. Pengertian Kompetensi Interpersonal  

Kompetensi adalah suatu istilah yang diadaptasi dari bahasa inggris yaitu 

competence. Kompetensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan 

sebagai kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan sesuatu).  

Wibowo (2007:86) mengemukakan bahwa kompetensi diartikan sebagai 

kemampuan atau melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi oleh 

keterampilan dan pengetahuan yang profesionalisme dalam suatu bidang tertentu 

sebagai suatu yang terpenting. Kompetensi sebagai karakteristik seseorang 

berhubungan dengan kinerja yang efektif dalam suatu pekerjaan atau situasi.  

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan 

suatu tugas atau pekerjaan yang dilandasi oleh keterampilan-keterampilan baik itu 

keterampilan fisik maupun psikis yang mendukung terlaksananya tugas atau 

pekerjaan tersebut. 

Menurut Hayes dalam Idrus (2009:171) Kompetensi Interpersonal merupakan 

kunci yang membedakan antara manager yang sukses dan yang tidak sukses. 

Pendapat lain, Suchy dalam Idrus (2009:171) menyatakan, bahwa efektivitas 

kehidupan individu dan kehidupan pekerjaan seseorang hingga 80% merupakan 

sumbangan dari factor kompetensi interpersonal. 

Leny & Tommy (2006:77) mengemukakan bahwa kompetensi interpersonal 

adalah kemampuan atau kecakapan yang diperlukan guna membangun, membina, dan 

memelihara hubungan interpersonal yang memuaskan, efektif, dan optimal. Adanya 

kompetensi kompetensi ini membuat seseorang merasa mampu dan terampil untuk 

menjalin hubungan dengan orang lain dan untuk mengatasi berbagai permasalahan 

yang mungkin muncul dalam situasi hubungan antarpribadi, terutama yang berkaitan 

dengan kesulitan dalam bergaul, seperti sikap cemas dan pemaluketika berhubungan 

dengan orang lain, perilaku menarik diri dan sebagainya. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Interpesonaladalah 

kemampuan untuk mengelola diri dan melakukan hubungan dengan orang lain 

dengan di dukung keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh orang tersebut. 
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4. Aspek-aspek Kompetensi Interpersonal 

Menurut Buhrmester dalam Lukman (2000:61)  kompetensi interpersonal 

meliputi lima hal, yaitu (a) kemampuan berinisiatif dalam memulai suatu hubungan 

interpersonal, (b) kemampuan untuk membuka diri (self disclosure), (c) kemampuan 

untuk bersikap asertif, (d) kemampuan untuk memberi dukungan emosional, (e) 

kemampuan untuk mengelola dan mengatasi konflik-konflik yang timbul dalam 

hubungan interpersonal. 

a. Kemampuan berinisiatif.  

Secara lebih terperinci, yang dimaksud dengan kemampuan berinisiatif dalam 

memulai suatu hubungan interpersonal adalah kemampuan untuk memulai suatu 

usaha untuk berinteraksi dengan orang lain. Pengertian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berinisiatif membuka hubungan (berinteraksi) dengan orang lain adalah 

kemampuan yang dipengaruhi oleh bagaimana individu bersangkutan mampu 

membuka hubungan dengan individu yang lain. 

b. Kemampuan bersikap terbuka.  

Yang dimaksud dengan kemampuan untuk bersikap terbuka (self disclosure)  

adalah kemampuan seseorang untuk mengungkap informasi yang bersifat pribadi 

mengenai dirinya dan memberikan perhatian kepada orang lain. pengungkapan 

informasi pribadi ini adalah suatu bentuk penghargaan yang akan memperluas 

kesempatan terjadinya sharing.  

 

 

c. Kemampuan untuk bersikap asertif.  

Menurut Periman dan Cozby dalam Siti (2000:62), asertivitas adalah 

kemampuan dan kesediaan individu untuk mengungkap perasaan-perasaannya secara 

jelas dan dapat mempertahankan hak-haknya dengan tegas. 
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d. Kemampuan memberikan dukungan emosional. 

Memberi dukungan emosional disini berarti memberi dukungan yang bersifat 

afektif. Memberi dukungan afeksi yang salah satu bentuknya (ekspresinya) adalah 

empati. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) empati adalah keadaan mental 

yang membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya dalam keadaan 

perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain.  

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan memberi dukungan emosional adalah 

kemampuan untuk mengekspresikan perhatian, kesabaran, simpati, kebersediaan 

menolong, memberi rasa nyaman kepada orang lain. 

 

e. Kemampuan dalam mengatasi konflik.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konflik adalah (1) 

percekcokan; perselisihan; pertentangan. (2) Ketegangan atau pertentangan di dalam 

cerita rekaan atau drama (pertentangan antara dua kekuatan, pertentangan dalam diri 

satu tokoh, pertentangan antara dua tokoh, dan sebagainya). 

Mengingat potensi konflik yang selalu ada dalam hubungan antar individu, 

maka kemampuan yang mutlak diperlukan oleh setiap individu yang menjalin 

hubungan dengan individu yang lain. Menurut Nashori dalam Siti (2000:63) 

kemampuan mengatasi konflik ini diperlukan agar tidak merugikan suatu hubungan 

yang terjalin karena akan memberikan dampak negative bila tidak terselasaikan 

dengan baik. Konflik dapat menunjang maupun mengancam suatu hubungan, 

tergantung bagaimana menyikapi konflik tersebut. 

Kemampuan mengatasi konflik meliputi sikap-sikap untuk menyusun strategi 

penyelesaian masalah, mempertimbangkan kembali penilaian atau suatu masalah dan 

mengembangkan konsepnharga diri yang baru. Menyusun strategi penyelesaian 

masalah adalah bagaimana individu bersangkutan merumuskan cara untuk 

menyelesaikan konflik dengan sebaik-baiknya. Kemudian disusul dengan 

mempertimbangkan masalah yang menjadi pemicu konflik secara objektif, rasional 

dan proporsional. Selanjutnya adalah konsekuensi dan petimbangan masalah tersebut, 
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yaitu mau mengakui dari mana masalah tersebut muncul dengan mengembangkan 

konsep harga diri yang baru. 

5. Faktor yang mempengaruhi Kompetensi Interpersonal 

Berbagai pendangan dan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi 

interpersonal dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat eksternal maupun internal. 

Nashori (2003:20) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi kompetensi 

interpersonal terdiri atas faktor eksternal dan faktor internal. Adapun yang termasuk 

faktor eksternal adalah; 

a.  kontak dengan orangtua 

b.  interkasi dengan teman sebaya 

c.  aktivitas dan partisipasi sosial. 

 Sedangkan faktor internal yang ikut mempengaruhi kompetensi interpersonal 

seseorang meliputi;  

a. Jenis kelamin  

b. Tipe kepribadian 

c. Kematangan 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa di lingkungan kampus sangat beragam, mulai 

dari kegiatan akademis maupun non akademis. Pada penelitian ini penulis 

mamfokuskan pada kegiatan non akademik mahasiswa yang cenderung mengarah 

pada kegiatan organisasi. Macam kegiatan tersebut sangat beragam, bisa berupa 

kegiatan keilmuan, kegiatan minat dan bakat, kegiatan sosial, dan lain sebagainya. 

Kegiatan berorganisasi tersebut berperan dalam pembentukan kompetensi 

interpersonal mahasiswa. 

Keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi akan menumbuhkan kemampuan-

kemampuan yang ada pada diri mahasiswa tersebut. Aktif dalam berbagai kegiatan 

keorganisasian akan menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam berinteraksi, baik 
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itu berinteraksi dengan sesama mahasiswa maupun dengan dosendan jajaran 

pimpinan universitas. Hal ini dapat terjadi, karena mahasiswa yang berorganisasi 

sering melibatkan jajaran pimpinan universitas dalam kegiatannya. Sehingga mau 

tidak mau mahasiswa sebagai anggota yang bergabung di dalamnya akan berinteraksi 

dengan mereka dan pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

berinteraksi yang dalam hal ini termasuk ke dalam kompetensi interpersonal. 

Terkait dengan hal tersebut, maka peneliti akan melihat pengaruh dari 

keaktifan mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU dalam berorganisasi 

terhadap kompetensi interpersonal yang dimilikinya. 

Penjelasan di atas dapat dilihat dalam bentuk bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
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C. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban yang masih bersifat sementara dan 

bersifat teoritis yang perlu dikaji kebenarannya berdasarkan data penelitian. 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis penelitian 

yang diajukan peneliti adalah “Terdapat pengaruh yang positifantara keaktifan 

berorganisasi terhadap kompetensi interpersonal Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FKIP UMSU 2017.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Akuntansi, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(FKIP UMSU) dan dilaksanakan dalam waktu lima bulan, terhitung mulai bulan 

Desember 2017 sampai dengan bulanApril 2018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

rincian waktu penelitian di bawah ini. 

TABEL 3.1  

Rincian Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan 

Bulan 

Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul                     

2. Persetujuan Judul                     

3. Penulisan Proposal                     

4. Bimbingan Proposal                     

5. Seminar Proposal                     

6. Perbaikan Proposal                     

7. Pengesahan Proposal                     

8. Pengurusan Izin Riset                     

9. Riset                     

10. Analisis Data                     

11. Penulisan Skripsi                     

12. Bimbingan Skripsi                     

13. Perbaikan Skripsi                     

14. Persetujuan Skripsi                     

15. Ujian Skripsi                     
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2016:61) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditaik kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU 

semester VI. yang terdiri dari 4 kelas. 

Tabel 3.2 

Populasi Mahasiswa Semester V 

Program Studi Pendidikan AkuntansiFKIP UMSU 

 

No. Kelas Jumlah 

1 VI A Pagi 46 

2 VI B Pagi 27 

3 VI A Sore 20 

4 VI A Malam 10 

 Jumlah  103 

 Sumber: Prodi Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU(data diolah) 

 

2. Sampel 

Selanjutnya, dari total populasi tersebut ditentukan besarnya jumlah sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian yaitu sebagian dari populasi yang diambil 

secara Proportional Random Sampling. Arikunto (2000:120) mengatakan, apabila 

subjek penelitian kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga 

penelitian adalah penelitian populasi.Selanjutnya, jika subjeknya besar, dapat diambil 
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antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Dengan demikian, karena jumlah populasi 

lebih dari 100 orang, maka penarikan sampel dalam penelitian iniyang berpedoman 

pada rumus Slovin dalam Sugiyono (2009:75) yang bertujuan untuk menentukan 

besarnya sampel dari suatu populasi dapat dihitung dan dipakai bersama-sama, yaitu:   

 

 

dimana:  n  =    jumlah sampel  

N  =    jumlah populasi  

e  =   error (kesalahan yang masih ditoleransi diambil 5%). 

Mengacu pada rumus tersebut, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 82 sampel, yang diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut:  

n  =            103 

           1 + (103)(0,05)
2
 

n  =            103 

           1 + (103)(0,0025) 

n  =            103 

1 + (0,258) 

n  =     103  

           1,258 

n  =     81,8 (82) 

 

n = 
N 

1+(N(e)
2
) 
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Kemudian, untuk menentukan alokasi anggota sampel pada setiap kelas 

digunakan proportional random sampling dengan persamaan; 

 

 

 

 

Dimana: ni  = ukuran sampel dari stratum ke i 

Ni = populasi pada stratum ke i  

N  = populasi pada unit sampel  

n   = jumlah sampel yang ditetapkan   

Dari rumus tersebut maka penyebaran jumlah sampel pada masing-masing 

fakultas adalah sebagai berikut :   

Tabel  3.3 

Distribusi Sampel Penelitian 

No. Kelas 
Jumlah 

Populasi 

Jumlah 

Sampel 

1. VI A Pagi (
82

/103)  46 37 

2. VI B Pagi (
82

/103) 27 21 

3.  VI A Sore (
82

/103) 20 16 

4. VI A Malam (
82

/103) 10 8 

Total  82 

     Sumber: Prodi Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU(data diolah) 

 

ni = 
Ni 

x n 
N 
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C. Metode Penelitian 

 Metode merupakan cara yang dilakukan untuk mencari kebenaran dengan 

tujuan mengumpulkan data dan menganalisis data yang diperlukan guna mencapai 

tujuan penelitian.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2016:14) 

berpendapat, penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistic dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Arikunto (2010:161) “variabel adalah objek penelitian, atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yaitu : 

1. Variabel bebas (Independent Variable) yaitu variabel yang keberadaannya 

tidak dipengaruhi oleh variabel lain.Varibel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah keaktifan berorganisasi mahasiswa (X). 
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2. Variabel terikat (Dependent Variable) yaitu variabel yang keberadaannya 

dipengaruhi oleh variabel lain.Variabel terikat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kompetensi interpersonal mahasiswa (Y). 

 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen adalah alat pengumpulan data yang diperoleh untuk menjawab 

masalah penelitian. Berdasarkan masalah dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

dua teknik penngumpulan data, yaitu dokumentasi dan angket (kuesioner). 

 Metode Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data awal dari populasi 

dan sampel yang akan diambil. Metode ini juga peneliti gunakan untuk memperoleh 

sumber data yaitu untuk mengetahui jumlah mahasiswa dan partisipasi dalam 

organisasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU. 

Menurut Sugiyono (2016:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. 

Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat harus sesuai dengan indikator dari 

masing-masing variabel yang telah ditentukan sebelumnya. Penyusunan pertanyaan 

dalam penelitian ini menggunakan skala bertingkat atau rating scale. Untuk 

menentukan nilai jawaban dari masing-masing angket digunakan modifikasi skala 

likert. Menurut Sugiyono (2016:135) bentuk skala likert dengan kategori penilaian 

sebagai berikut: 

1. Sangat Setuju 

2. Setuju 
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3. Ragu-ragu 

4. Tidak Setuju 

5. Sangat Tidak Setuju 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka instrument mempunyai lima alternative 

jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, serta sangat tidak setuju. 

  

F. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini data yang diolah adalah angket (kuesioner) mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU baik pada kelompok mahasiswa yang aktif 

berorganisasi dan kelompok mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan pengolahan data, teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mencatat nilai kemampuan menulis cerpen sesuai dengan kelompok baik 

untuk variabel x1 maupun x2 . 

2. Menghitung mean dan standar deviasi variabel x1 dan x2yang dikemukakan 

oleh Sugiyono (2016: 49)dengan menggunakan rumus : 

a. Mencari mean 

M=
 X

𝑁
 

Keterangan : 

Me = Mean (rata-rata) 
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      ∑ = Epsilon (baca jumlah) 

 xi= nilai x ke i sampai ke n 

 N  = jumlah individu 

b. Mencari standar deviasi 

   SD =  
𝑁 − ( 𝑥)2

𝑁(𝑁−1)
 

  Keterangan : 

     SD = Standar deviasi dari sampel yang di teliti 

    𝑥  = Jumlah skor 

      N = Banyaknya subjek yang di teliti 

 c. Uji normalitas dan homogenitas data. 

 d.Uji Parsial atau uji “t” 

thitung = 
𝑋1−𝑥2

 𝑆2
1

𝑛1
+
𝑆2

2

𝑛2

 

Keterangan : 

∑
1
  = Skor rata – rata ( mean variabel 1 ) 

X2  = skor rata – rata ( mean variabel 2 ) 
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S
2
  = Varians 

N  = Jumlah mahasiswa 

 

Pembuktian dilakukan dengan memperbandingkan t0 dan t1 dengan patokan : jika t0 

maka Ha dan H0 ditolak dan jika t0< t1 maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

Kriteria pengujian adalah 

Jika t hitung < t table maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Jika t hitung > t table maka H0 diterima dan Ha diterima 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Keaktifan Berorganisasi terhadap 

Kompetensi Interpersonal Mahasiswa pendidikan Akuntansi FKIP UMSU Tahun 

2017” yang terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel-

variabel tersebut adalah: 

a. Keaktifan berorganisasi (X), dan 

b. Kompetensi Interpersonal Mahasiswa (Y) 

Data dari kedua variabel tersebut diperoleh melalui observasi dan melalui 

angket (kuesioner). Observasi dilakukan untuk mengetahui data awal dari 

populasi dan sampel yang akan diambilserta digunakan untuk memperoleh 

sumber data yaitu untuk mengetahui jumlah mahasiswa dan partisipasi dalam 

organisasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU. 

Sedangkan angket merupakan alat pengumpul data yang utama dalam penelitian 

ini, yaitu mengumpulkan data tentang keaktifan berorganisasi dan kompetensi 

interpersonal mahasiswa. 

 

B. Pengolahan Data 

Berdasarkan data induk penelitian dari kedua variabel tersebut maka dapat 

dilakukan deskripsi data sebagai berikut. 

1. Terdapat 82 responden yang menjadi sampel penelitian 
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2. Keaktifan berorganisasi (X) 

Berdasarkan data variabel keaktifan mahasiswa dalam organisasi diperoleh 

skor minimum 34, skor maksimum 59. Hasil statistik deskriptif ini memiliki arti 

bahwa rentang nilai variabel keaktifan organisasi yang ditujukan niliai minimum 

dan nilai maksimumnya adalah 25 rentang nilai.  

Dari hasil perhitungan tersebut, kemudian dilakukan pengkategorian untuk 

variabel keaktifan mahasiswa dalam organisasi. Hasil pengkategorian akan 

disajikan pada tabel 4.2. 

Tabel 4.1 

Kategorisasi Variabel Keaktifan Mahasiswa dalam Organisasi 

Kategori Rentang 

Nilai 

Banyaknya 

Responden 

 0 11 

Sangat Rendah 34-37 18 

Rendah  38-46 21 

Tinggi 47-55 19 

Sangat Tinggi 56-59 13 

Total 82 

  

Tabel 4.2. menunjukkan bahwa dari 82 responden, 50 orang responden 

masuk dalam kategori sangat rendah dan rendah yang mana kemudian responden 

tersebut akan termasuk kedalam kelompok mahasiswa yang tidak aktif 

berorganisasi. Sedangkan 32 responden lainnya masuk dalam kategori tinggi dan 

sangat tinggi yang mana selanjutnya termasuk kedalam kelompok mahasiswa 

yang aktif berorganisasi. 
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Adapun angket tentang keaktifan organisasi mahasiswa terdiri dari 12 

item pertanyaan. Skala pengukuran dari angket tersebut ada 5 alternatif jawaban 

skor 1 sampai 5. Skor maksimal yang didapat dengan jumlah responden 82 orang 

adalah sebesar 4920. Jumlah ini berasal dari perhitungan 5 x 12 x 82 = 4920. 

Sedangkan dari hasil penelitian menunjukkan data keaktifan berorganisasi sebesar 

3256. Berdasarkan hasil tersebut, maka tingkat pencapaian keaktifan berorganisasi 

mahasiswa Pendidikan akuntansi FKIP UMSU adalah sebesar 3674 : 4920 = 

0.661 atau 66.61% dan dapat disimpulkan bahwa keaktifan berorganisasi 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU adalah cukup baik namun belum 

mencapai titik maksimal sehingga masih diperbaiki dan ditingkatkan lagi.  

3. Kompetensi Interpersonal Mahasiswa (Y) 

Angket tentang kompetensi interpersonal mahasiswa terdiri dari 15 item 

pertanyaan. Skala pengukuran dari angket tersebut ada 5 alternatif jawaban skor 1 

sampai 5. Adapun hasil uji kompetensi interpersonal mahasiswa FKIP UMSU 

yakni: 

a. Deskripsi hasil kompetensi interpersonal mahasiswa yang tidak aktif 

berorganisasi 

Berikut ini adalah data kompetensi interpersonal mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UMSU yang tidak aktif berorganisasi. 
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TABEL 4.2 

Data Kompetensi Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FKIP UMSU yang tidak aktif berorganisasi 

 

N

o 

Respo

nden 

Kompetensi Interpersonal Jlh Skor 

Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. R1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 51 2601 

2. R2 3 3 4 3 5 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 47 2209 

3. R3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 52 2704 

4. R4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 52 2704 

5. R5 4 4 4 3 3 3 2 2 5 3 2 3 3 3 2 47 2209 

6. R6 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 53 2809 

7. R7 4 4 4 2 2 5 5 5 4 2 5 2 5 4 2 55 3025 

8. R8 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2  3 51 2601 

9. R9 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 52 2704 

10 R10 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 53 2809 

11 R11 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 53 2809 

12 R12 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 52 2704 

13 R13 5 4 4 4 2 5 5 5 4 2 2 2 4 5 2 55 3025 

14 R14 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 69 4761 

15 R15 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 51 2601 

16 R16 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 51 2601 

17 R17 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 53 2809 

18 R18 5 4 4 4 2 5 5 2 4 2 2 2 4 5 5 55 3025 

19 R19 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 2 2 3 3 59 3481 

20 R20 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 53 2809 

21 R21 3 3 4 3 5 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 47 2209 

22 R22 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 51     2601 

23 R23 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 53 2809 

24 R24 5 4 4 4 2 5 5 2 4 2 2 2 4 5 5 55 3025 

25 R25 4 4 4 2 2 5 5 5 4 2 5 2 5 4 2 55 3025 

26 R26 2 4 5 2 5 4 4 3 5 3 5 4 3 5 5 59 3481 

27 R27 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 52 2704 

28 R28 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 53 2809 

29 R29 2 4 5 2 5 4 4 3 5 3 5 4 3 5 5 59 3481 

30 R30 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4    52 2704 

31 R31 2 4 5 2 5 4 4 3 5 3 5 4 3 5 5 59 3481 

32 R32 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 2 2 3 3 59 3481 

33 R33 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 53 2809 
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34 R34 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2  3 51 2601 

35 R35 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 53 2809 

36 R36 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 2 2 3 3 59 3481 

37 R37 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 53 2809 

38 R38 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 52 2704 

39 R39 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 53 2809 

40 R40 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2  3 51 2601 

41 R41 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 53 2809 

42 R42 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 2 2 3 3 59 3481 

43 R43 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 53 2809 

44 R44 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 52 2704 

45 R45 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 52 2704 

46 R46 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 53 2809 

47 R47 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4    69 4761 

48 R48 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2    51 2601 

49 R49 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 52 2704 

50 R50 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 52 2704 

Jumlah 2.689 145.519 

Rata-Rata (Mean) 52 

 

Berdasarkan data kompetensi interpersonal mahasiswa yang tidak aktif 

berorganisasi diperoleh skor minimum 47, skor maksimum 69 dengan rata-rata 

(mean) sebesar 52 dan standar deviasi sebesar 4.296. Hasil statistik deskriptif ini 

memiliki arti bahwa rentang nilai variabel keaktifan organisasi yang ditujukan 

niliai minimum dan nilai maksimumnya adalah 22 rentang nilai.  

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (mean)sebesar 61 

dengan standar deviasi sebesar 5.320. Kategori nilai mahasiswa dapat dijelaskan 

pada tabel berikut : 
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Tabel 4.3 

Persentase Nilai Akhir  

Kompetensi Mahasiswa yang Tidak Aktif Berorganisasi 

 

 

b. Deskripsi hasil kompetensi interpersonal mahasiswa yang aktif 

berorganisasi 

Berikut ini adalah data kompetensi interpersonal mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UMSU yang aktif berorganisasi. 

TABEL 4.4 

Data Kompetensi Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FKIP UMSU yang aktif berorganisasi 

 

N

o 

Respo

nden 

Kompetensi Interpersonal Jlh Skor 

Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. R1 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 2 2 3 3 59 3481 

2. R2 5 4 5 5 3 4 4 5 3 5 3 4 4 4 3 61 3721 

3. R3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 69 4761 

4. R4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 69 4761 

5. R5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 2 2 3 3 59 3481 

6. R6 5 4 5 5 3 5 3 4 4 3 5 4 4 3 4 61 3721 

7. R7 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 72 5184 

8. R8 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 5184 

9. R9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 73 5329 

10 R10 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 72 5184 

11 R11 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 69 4761 

12 R12 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 73 5329 

13 R13 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 72 5184 

14 R14 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 5184 

15 R15 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 5329 

No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 70-75 Sangat Baik - - 

2 60-69 Baik 2 1 % 

3 51-59 Cukup 11 20.5 % 

4 40-50 Kurang 37 78.5 % 

Jumlah 50 100% 
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16 R16 5 4 5 5 3 4 4 5 3 5 3 4 4 4 3 61 3721 

17 R17 5 4 5 5 3 5 3 4 4 3 5 4 4 3 4 61 3721 

18 R18 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 69 4761 

19 R19 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 72 5184 

20 R20 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 5329 

21 R21 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 5184 

22 R22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75    5625 

23 R23 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 72 5184 

24 R24 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 4 3 3 2 2 59 3481 

25 R25 5 4 5 5 3 4 4 5 3 5 3 4 4 4 3 61 3721 

26 R26 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 72 5184 

27 R27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 72 5184 

28 R28 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 72 5184 

29 R29 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 5184 

30 R30 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5    73 5329 

31 R31 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 72 5184 

32 R32 5 4 5 5 3 5 3 4 4 3 5 4 4 3 4 61 3721 

Jumlah 2.195 151.475 

Rata-Rata (Mean) 63 

 

Berdasarkan data kompetensi interpersonal mahasiswa yang aktif 

berorganisasi diperoleh skor minimum 59, skor maksimum 75 dengan rata-rata 

(mean) sebesar 63dan standar deviasi sebesar 5.423. Hasil statistik deskriptif ini 

memiliki arti bahwa rentang nilai variabel keaktifan organisasi yang ditujukan 

niliai minimum dan nilai maksimumnya adalah 16 rentang nilai.  

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (mean)sebesar 63 

dengan standar deviasi sebesar 5.423. Kategori nilai mahasiswa dapat dijelaskan 

pada tabel berikut : 
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Tabel 4.5 

Persentase Nilai Akhir  

Kompetensi Mahasiswa yang Aktif Berorganisasi 

 

 

 

C. Hasil Uji Persyaratan Analisis 

Persyaratan dasar bagi berlakunya analisis komparasi adalah data yang 

diperoleh harus memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas. Persyaratan 

analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dan apakah variasi dari kelompok-kelompok 

yang membentuk sampel homogen. Setelah uji kedua tersebut, dapat dilakukuan 

pengujian hipotesis. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Hasil analisis uji normalitas data akan dibadingkan dengan 

harga probabilitas standar sebesar 0.05 (5%), jika koefisien probabilitas (p) hasil 

uji > 0.05 maka memiliki sebaran data berdistribusi normal begitu pula 

sebaliknya. Pengujian uji normalitas data dilakukan dengan uji normalitas 

Kolmogrov-Smirnov. Perhitungannya sebagai berikut:: 

No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 70-75 Sangat Baik 19 60.5% 

2 60-69 Baik 10 31.5 % 

3 51-59 Cukup 3 8% 

4 40-50 Kurang - - 

Jumlah 32 100% 
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1) Uji Normalitas Kompetensi Interpersonal Mahasiswa yang tidak aktif 

berorganisasi 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas Kelompok yang Tidak Aktif Berorganisasi 

X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) Lo 

47 3 3 -0.93 0.1762 0.06 0.1162 

51 8 11 -0.18 0.3286 0.22 0.1086 

52 11 22 0.00 0.5 0.44 0.0600 

53 14 36 0.18 0.5714 0.72 0.1486 

55 5 41 0.56 0.7123 0.82 0.1077 

59 7 48 1.31 0.9049 0.96 0.0551 

69 2 50 3.19 0.9993 1 0.0007 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai rata-rata (X) sebesar 52 dan 

standar deviasi (SD) sebesar 5.320. Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan 

Lhitung dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

Diketahui :  M     = 52 

SD   = 5.320 

Maka,  

a) Tentukan bilangan baku (Zi) dengan rumus :  

𝑍𝑖 =
X− X

SD
=  

47 − 52

5.320
=

−5

5.320
= −0.93 

Demikian untuk mencari data Zi selanjutnya. 

b) Tentukan nilai F (Zi) dengan rumus: 

F (Zi) = Zi + 0.5 (Zi lihat tabel distribusi normal standar) 

F (Zi) = (-0.93) + 0.5 

 = -0.3238 + 0.5 

 = 0.1762 
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Demikian untuk mencari data F (Zi) selanjutnya. 

c) Tentukan nilai S (Zi) dengan rumus: 

S (Zi) = 
𝐹𝑘𝑢𝑚

𝑁
=

3

50
= 0.06 

Demikian untuk mencari data S (Zi) selanjutnya. 

d) Tentukan nilai Lhitung dengan rumus: 

Lo = [F(Zi) – S(Zi)] 

 = [0.9993– 1] 

 = [-0.0007] 

 = [0.0007]Demikian untuk mencari Lo selanjutnya. 

e) Bandingkan nilai Lhitung pada taraf titik α 0.05 % dengan ketentuan Lhitung< 

Ltabel.  

Diketahui bahwa nilai Lhitung = 0.1486. Kemudian diperoleh bahwa Nilai 

Ltabel dengan α 95% dan N = 52 adalah Lt (0.05;50) = 0.188 dengan demikian. 

Karena Lh = 0.1486 < Lt (0.05;50) = 0.188 sehingga hipotesis nol diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tes berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

2) Uji Normalitas Kompetensi Interpersonal Mahasiswa yang aktif 

berorganisasi 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas Kelompok yang Aktif Berorganisasi 

X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) Lo 

59 3 3 -0.73 0.2327 0.09 0.1427 

61 6 9 -0.36 0.3594 0.28 0.0794 

69 4 13 1.10 0.5643 0.40 0.1643 

72 13 26 1.65 0.9505 0.81 0.1405 

73 5 31 1.84 0.9671 0.96 0.0071 

75 1 31 2.20 0.9861 1 0.0139 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai rata-rata (X) sebesar 63 dan 

standar deviasi (SD) sebesar 5.423. Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan 

Lhitung dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

Diketahui :  M     = 63 

SD   = 5.423 

Maka,  

a) Tentukan bilangan baku (Zi) dengan rumus :  

𝑍𝑖 =
X− X

SD
=  

59 − 63

5.423
=

−4

5.423
= −0.73 

Demikian untuk mencari data Zi selanjutnya. 

b) Tentukan nilai F (Zi) dengan rumus: 

F (Zi) = Zi + 0.5 (Zi lihat tabel distribusi normal standar) 

F (Zi) = (-0.73) + 0.5 

 = -0.2673 + 0.5 

 = 0.2327 

Demikian untuk mencari data F (Zi) selanjutnya. 

c) Tentukan nilai S (Zi) dengan rumus: 

S (Zi) = 
𝐹𝑘𝑢𝑚

𝑁
=

3

32
= 0.09 

Demikian untuk mencari data S (Zi) selanjutnya. 

d) Tentukan nilai Lhitung dengan rumus: 

Lo = [F(Zi) – S(Zi)] 

 = [0.9861 – 1] 

 = [-0.0139] 
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 = [0.0139] 

Demikian untuk mencari Lo selanjutnya. 

e) Bandingkan nilai Lhitung pada taraf titik α 0.05 % dengan ketentuan Lhitung< 

Ltabel.  

Diketahui bahwa nilai Lhitung = 0.1643. Kemudian diperoleh bahwa Nilai 

Ltabel dengan α 95% dan N = 32 adalah Lt (0.05;51) = 0.236 dengan demikian. 

Karena Lh = 0.1643< Lt (0.05;17) = 0.236 sehingga hipotesis nol diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tes berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas Data 

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui sampel 

yang digunakan dalam penelitian apakah homogen atau tidak serta apakah yang 

dipakai dalam penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada. 

Penghitungan sebagai berikut: 

Dari data yang diperoleh: 

X1= 52 ; SD = 5.320 ; SD
2 
= 28.30 ; N = 50 

X2 = 63 ; SD = 5.432 ; SD
2
 = 29.50 ; N = 32 

Maka, 

F= 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

F= 
29.50

28.30
 

F= 1.200 
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Berdasarkan homogenitas yang telah dilakukan di atas maka didapatkan 

nilai Fhitung = 1.200 dan Ftabel yaitu 3.96. Jadi, Fhitung < Ftabel yaitu 1.005 < 

3.96. Hal ini membuktikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari kelompok yang homogen. Artinya data yang diperoleh dapat mewakili 

seluruh populasi.  

c. Uji Parsial (Uji “t”) 

Dalam hal ini peneliti mengadakan perbandingan antara hasil uji 

kompetensi mahasiswa Pendidikan Akuntansi yang tidak aktif berorganisasi 

dengan mahasisswa Pendidikan Akuntansi yang aktif berorganisasi. Untuk itu 

peneliti menggunakan rumus yang dikemukakan Sugiyono (2016:142) sebagai 

berikut: 

thitung= 
𝑋1−𝑥2

 𝑆2
1

𝑛1
+
𝑆2

2

𝑛2

 

Berdasarkan deskripsi data yang telah dikemukakan, berikut ini hipotesis 

akan diuji. Berdasarkan data yang diperoleh: 

X1= 52 ; SD = 5.320 ; SD
2 
= 28.30 ; N = 50 

X2 = 63 ; SD = 5.432 ; SD
2
 = 29.50 ; N = 32 

Dengan menggunakan rumus yang diperoleh: 

thitung= 
𝑋1−𝑥2

 𝑆2
1

𝑛1
+
𝑆2

2

𝑛2

 

thitung= 
63−52

 
29.50

32
+

28.30

50
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thitung= 
11

 0.92+0.56
 

thitung= 
11

 1.48
 

thitung= 
11

1.216
 

thitung= 9.04 

 

D. Pengujian Hipotesis 

Setelah thitung diperoleh, selanjutnya dibandingkan dengan tabel t pada 

taraf signifikansi α = 0.05 dengan dk = N1 + N2 – 2 = 80. Berdasarkan hasil 

perhitungan maka diperoleh ttabel = 2.64. Dengan demikian, dapat diketahui 

thitung > ttabel yaitu 9.04 > 2.64 maka Ha diterima terbukti kebenarannya dengan 

hipotesis yang berbunyi “Ada Pengaruh Keaktifan Berorganisasi terhadap 

Kompetensi Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU ” 

 

E. Diskusi Hasil Penelitian 

Sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat dilihat beberapa 

hal diantaranya : terdapat hasil uji kompetensi interpersonal mahasiswa  

Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU yang tidak aktif berorganisasi, hasil uji 

kompetensi interpersonal mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU yang 

aktif berorganisasi, serta mengetahui pengaruh keatifan berorganisasi terhadap 

kompetensi interpersonal mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU . 
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Hasil uji kompetensi interpersonal mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP 

UMSU yang aktif berorganisasi berada pada tingkat yang baik dengan selebaran 

nilai sebagai berikut. Mahasiswa yang mendapatkan skor75-70 sebanyak 19 

orang. Mahasiswa yang mendapatkan skor 69-60 sebanyak 10 orang. Keaktifan 

berorganisasi memiliki kelebihan terhadap kompetensi interpersonal mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU. Hal ini terlihat dari pengolahan data akhir 

atau hipotesis. Salah satu kelebihan keaktifan berorganisasi terhadap kompetensi 

interpersonal mahasiswa dikarenakan mahasiswa terbiasa bersosialisasi serta 

berdiskusi dengan sesama mahasiswa maupun civitas akademika seperti 

dosen/pegawai sehingga menjadikan kompetensi interpersonal yang dimilikinya 

semakin meningkat. 

 

F. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang penulis hadapi adalah dari sampel dan 

instrument yang digunakan, sebab peneliti menyadari masih rendahnya ilmu dan 

wawasan yang dimiliki oleh peneliti untuk melakukan sebuah penelitian yang 

berhubungan dengan keaktifan berorganisasi terhadap kompetensi interpersonal 

mahasiswa. Selain itu peneliti juga mengakui banyak kekurangan salah satunya 

adalah keterbatasan referensi, teori pendukung dan keterbatasan waktu dalam 

melakukan tindakan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan hasil penelitian yang diperoleh oleh 

peneliti maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji kompetensi interpersonal mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FKIP UMSU yang tidak aktif berorganisasi berada pada tingkat cukup, 

karena nilai rata-rata yang diperolehyaitu 52. 

2. Hasil uji kompetensi interpersonal mahasiswa PendidikanAkuntansi 

FKIP UMSU yang aktif berorganisasi berada pada tingkat baik, karena 

nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 63. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keaktifan berorganisasi 

terhadap kompetensi interpersonal mahasiswa PendidikanAkuntansi 

FKIP UMSU karena thitung>ttabel. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian serta kesimpulan penelitian, 

peneliti dapat menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Mahasiswa diharapkan dapat lebih aktif mengikuti kegiatan-kegiatan 

organisasi mahasiswa baik yang ada dilungkangan kampus maupun 

diluar kampus, serta tidak tertutup kemungkinan mengikuti kegiatan 

organisasi lainnya yang lebih mendukung terhadap kompetensi 

interpersonal sebagai mahasiswa. 
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2. Guru/ Dosen dapat mengarahkan Peserta Didik atau Mahasiswa untuk 

dapat bergabung dengan organisasi maupun unit kegiatan mahasiswa 

yang berada didalam maupun diluar kampus serta memanfaatkan 

organisasi  yang diikutinya untuk lebih baik lagi dalam hal kompetensi 

interpersonal dan pembelajaran, sehingga pengaruh yang ada dapat 

benar-benar dirasakan. 
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